BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Perutusan Yesus ke dunia merupakan pemenuhan janji Allah kepada manusia. Karena
kasih-Nya yang besar Allah mengutus putra-Nya yang tunggal ke dalam dunia supaya Kita
hidup oleh-Nya (1Yoh 4:9). Kehadiran Kristus dan kedatangan-Nya ke dunia ini merupakan
bukti bahwa Allah sungguh-sungguh mencintai dan mengasihi manusia. Cinta kasih Allah
kepada manusia tak terbatas. Allah memberikan putra-Nya kepada dunia untuk membebaskan
manusia dari dosa dan penderitaan. Perutusan Yesus ke dunia menunjukkan bahwa

pembebasan itu harus dilaksanakan oleh Putra Tunggal lewat penderitaan-Nya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti melihat bahwa mukjizat penyembuhan
terhadap penderita kusta semata-mata mau menunjukkan bahwa Yesus bersolider dengan
penderitaan manusia. Dia tidak hanya bersolider sebatas ungkapan saja melainkan la dekat
dengan penderitaan, lebih-lebih berdasarkan kenyataan bahwa la telah mengenakan

penderitaan atas diri-Nya sendiri.

Penderita kusta mengalami penyembuhan selalu berkaitan dengan dua hal yakni kuasa
Yesus dan iman penderita kusta. Yesus tidak hanya berinteraksi dengan orang menderita atau
sekedar ada bersama mereka tetapi la hadir memberikan kekuatan dan pengharapan kepada

orang yang menderita. Oleh karena kuasa Yesus dan iman penderita kusta, maka penyembuhan

1 SD, Art. 16.

61



itu terjadi. Penyembuhan tidak akan terjadi jika manusia tidak mempunyai iman. Iman

memungkinkan penyembuhan terjadi pada penderita kusta.

5.2 Implikasi Pastoral Bagi Gereja Masa Kini

Dalam kisah penyembuhan penderita kusta (Mat 8:1-4), Yesus mengambil bagian
dalam penderitaan manusia. Yesus hadir bagi mereka yang tersisinkan dan menderita, semua
itu Yesus tunjukkan lewat tindakan nyata datang dan menyembuhkan penderita kusta. Yesus
memberikan teladan kepada manusia untuk memiliki hati kepada semua yang menderita, untuk

hadir dan merasakan penderitaan mereka.

Konsili Vatikan Il dalam Gaudium et Spes mengakui panggilan manusia yang sangat
luhur serta menegaskan tertanamnya semacam benih ilahi di dalamnya, dan mengulurkan
kepada umat manusia kerja sama Gereja yang ikhlas untuk mengusahakan semua orang. Gereja
tetap mempunyai satu maksud yakni di bawah bimbingan Roh Kudus melanjutkan karya
Kristus sendiri yang datang ke dunia untuk memberikan kesaksian tentang kebenaran, untuk
menyelamatkan dan bukan untuk menghakimi, untuk melayani dan bukan untuk dilayani.
Gereja dalam melaksanakan tugas itu wajib menelaah tanda-tanda zaman lalu menafsirnya
dalam terang Injil. Dengan demikian Gereja dapat menjawab masalah abadi manusia sekarang

ini dan kelak.

Gereja dalam dunia dewasa ini harus hadir sebagai wajah Kristus yang memberikan
kesaksian, penghiburan dan penyembuhan kepada manusia yang menderita. Di samping hadir
sebagai wajah Kristus Gereja juga harus hadir sebagai murid Kristus di mana seluruh pelayanan
yang dilakukan Gereja harus berlandaskan pada semangat yang ditunjukkan Yesus dalam hidup

dan karya-Nya.
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Gereja sebagai anggota tubuh Kristus yang hidup mengambil bagian dalam perjuangan
Kristus untuk melawan kejahatan. Gereja ikut berperan dalam perjuangan-Nya untuk
memberikan keselamatan, kesembuhan dan kebebasan, seperti halnya kemenangan atas dosa

dan kematian, kesedihan dan penderitaan.

Meskipun penyembuhan atas penyakit dapat menjadi tanda keselamatan, hal itu tidak
berarti bahwa setiap orang yang diselamatkan selalu akan disembuhkan dari beberapa atau
semua penyakit fisik dan emosional. Penyembuhan adalah suatu tanda “ penebusan diri Kita”
(bdk. Rom. 8:3). Hal ini tidak berarti bahwa tanpa penyembuhan yang kelihatan tidak akan ada
penyelamatan, tetapi penyembuhan adalah suatu tanda penting tentang keselamatan yang besar,

meskipun tidak selalu dialami dalam setiap kesempatan.
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